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ABSTRAK 

Mustafa Alkindi. Analisis Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i Tentang 

Jenis Hukuman Bagi Pelaku Liwath. Skripsi. Pembimbing Dr. H. Anwar 

Hafidzi, Lc., MA.Hk Pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas 

Syari’ah Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmaasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Hukuman Liwâth, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’i, Hukum 

Islam  

 

Allah menciptakan segala sesuatu di dunia ini berpasang-pasangan, 

termasuk manusia yang diciptakan berpasangan antara pria dan wanita. Akan tetapi, 

banyak manusia yang menyimpang dari fitrahnya, salah satunya ialah 

penyelewengan dalam hubungan seksual yang dilakukan oleh sesama jenis atau 

biasa disebut dengan istilah liwâth. Dalam hukum Islam liwâth dikategorikan 

sebagai perbuatan keji yang dilarang. Namun, para ulama berbeda pendapat 

mengenai jenis hukuman yang diberikan kepada pelaku liwâth. Oleh karena itu, 

dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui bagaimana jenis hukuman 

bagi pelaku liwâth, khususnya dari perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan normatif-komparatif. Sumber utama yang digunakan 

adalah kitab-kitab fiqih dari kedua mazhab, seperti Al-Umm karya Imam Syafi’I 

dan Fath al-Qadir karya Imam Kamal al-Din al-Syirasi al-Hanafi. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan dalil, metode Istinbâṭ hukum, serta 

pertimbangan dalam penentuan hukuman oleh kedua mazhab.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi tidak 

mengkategorikan liwâth sebagai zina dan lebih cenderung menyerahkan hukuman 

kepada penguasa dengan sistem ta’zir. Sementara itu, Mazhab Syafi’I 

mengategorikan liwâth sebagai zina, sehingga hukumannya adalah rajam bagi yang 

sudah menikah (muhshan) dan cambuk 100 kali bagi yang belum menikah (ghairu 

muhshan). Perbedaan pandangan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i 

didasarkan pada metode Istinbâṭ yang berbeda. Mazhab Hanafi menggunakan 

metode Istinbâṭ yang menekankan pada analisis lafadz nash dan perbedaan 

pendapat di antara sahabat. Sedangkan Mazhab Syafi’i lebih mengedepankan 

pendekatan tekstual berdasarkan hadis-hadis yang secara eksplisit menyebutkan 

hukuman bagi pelaku liwâth. Perbedaan pandangan dan pendekatan ini menunjukan 

keragaman pemikiran dalam menyelesaikan masalah terkait hukum Islam. 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Bersama Kesuliatan Ada Kemudahan” 

(Q.S Al-insyitah:5) 

 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal,Cepat Bukan Berati Hebat.Terlambat bukan 

berarti alasan untuk menyerah,setiap orang memiliki proses yang berbeda.   

percaya proses itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan Hal 

Baik dibalik kata Proses yang kamu anggap Rumit” 

(Edwar satria) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م  .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و  .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء  .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
  

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ

 U Dhammah ـــ َ

Kata sandang: Contoh (الرِّّ جَا ل) al-rijal bukan ar-rijal, (ّيْوَان  al-diwan (الدِّ

bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharurah melainkan al (الضَّ

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ــ  Ai a dan i يََـــ َـ

 Au a dan u و َـــ َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan haraka dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas وب 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, ad-dîwân bukan ad-

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syidah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــ َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata ( ةرَوََر ضل ا ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûtah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3). 

 

 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة  1  Tharîqah طَرِّ

يَّة  2 عَةالْْسْلَامِّ َالْجَامِّ Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُوْد  3
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bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contohnya: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذ  سُأ  dzahaba al-ustâdzu ذَهبََ الْأ

رُ  جَأ  tsabata al-ajru ثبَتََ الْأ

رِيَّة   al-harakah al-‘ashriyyah الأحَرَكَة الأعصَأ

هَدُ أنأ لاَ إلِهَ إلِاّ َالل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَأ

لانَاَ مَلِك الصَّالِح   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوأ

ثِرُكمُُ الل  yu’tsirukum Allâh يُؤأ

عَقألِيَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الأمَظَاهِر الأ

تطِأللاَع   ’hub al-istithlâ حُبّ اُلِإسأ

حَيَوَان  عَة مِنَ الأ نُوأ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الأمَادَّة الأمَصأ

فُ العيَأن   tharf al-‘ayni طَرأ

 al-musâhamah الأمُسَاهَمَة

طَرِيأقاً مَنأ سَلَكَ   man salaka tharîqan 
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